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BAB IV 

PENUTUP 

 

Udan Asih adalah salah satu gending gaya Yogyakarta yang dapat disajikan 

dengan garap soran maupun lirihan. Dalam penelitian ini, penyaji menganalisis 

Gending Udan Asih laras Slendro pathet sanga yang disajikan dalam garap lirihan  

yang difokuskan dalam analisis garap gendèr. Adapun secara lengkap struktur 

penyajian Gending Udan Asih diawali dari culikan, kemudian lagon, dilanjutkan 

bagian bawa, bagian lamba dan dados dilakukan satu ulihan, lalu pangkat dhawah, 

dan dhawah. Bagian dhawah disajikan dua ulihan, dengan ulihan yang pertama 

menggunakan kendhang ageng, dan ulihan yang kedua menggunakan kendang 

ciblon, kemudian dilanjutkan ladrang Wesmester irama II (dua ulihan, bagian A dan 

B), setelah itu suwuk pada irama I. 

Penggunaan pathet sanga dalam Gending Udan Asih lebih sedikit 

dibandingkan pathet nem, walaupun gending ini laras slendro pathet sanga, tetapi 

jika digarap murni pathet sanga secara musikal akan mengalami kesulitan. Hal ini 

menunjukkan pentingnya analisis pathet karena di dalam analisis tersebut dari sekian 

susunan balungan gending, pathet nem lebih dominan apabila dibandingkan dengan 

pathet sanga. Melalui analisis tersebut, meskipun label gending pathet sanga tetapi 

yang menggunakan céngkok-céngkok sanga hanya bagian gatra terakhir setiap 

kenong baik itu lamba, dados, pangkat dhawah, dan dhawah. Dengan demikian 
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berdasarkan rasa kepénak dan ora kepénak, maka Gending Udan Asih ini dapat 

digarap dalam pathet sanga maupun nem, selain itu dimungkinkan dengan multitafsir 

yaitu Gending Udan Asih dapat ditafsir dalam garap yang lain.  
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